BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi merupakan salah satu faktor yang menjadi pendukung
perkembangan kehidupan manusia di suatu negara. Bidang transportasi dalam
perkembangannya mengalami kemajuan yang sangat pesat. Transportasi yang
banyak dipilih oleh masyarakat sebagai prasarana kota adalah transportasi darat.
Oleh karena itu perlu disediakan prasarana transportasi, seperti jalan yang
memberikan kenyamanan dan keamanan kepada pemakai jalan. Bentuk fisik jalan
sangat mempengaruhi keamanan berlalu lintas, sehingga diperlukan perancangan
geometrik jalan yang baik dan memenuhi standar perancangan geometrik jalan.

Perancangan geometrik jalan merupakan bagian dari perancangan jalan
yang dititik beratkan pada perancangan bentuk fisik sehingga dapat memenuhi
fungsi dasar dari jalan yaitu memberikan pelayanan optimum pada arus lalu lintas
dan sebagai akses ke rumah-rumah. Dalam ruang lingkup perancangan geometrik
tidak termasuk perancangan tebal perkerasan jalan. Perancangan geometrik jalan,
terdiri dari perancangan alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, dan penampang
melintangnya. Alinyemen horizontal, yaitu posisinya dalam bidang horizontal
relatif terhadap suatu sistem koordinat dimana sumbu y positif adalah utara,
sumbu x positif adalah timur, dan sumbu z positif adalah elevasi di atas muka air
laut rata-rata (mean sea level-msl).

Sebelum adanya software untuk perancangan geometrik jalan, maka desain
geometrik jalan dilakukan menggunakan cara manual. Dimulai dari awal
pekerjaan saat penarikan trase hingga penggambaran elemen jalan pada lembar
kerja. Dengan cara seperti ini, maka akan memungkinkan terjadinya kesalahan
manusia (human error) saat pengerjaan perancangan geometrik jalan serta
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Agar mengurangi tingkat kesalahan
manusia dalam mengerjakan perancangan geometrik jalan, saat ini digunakan

berbagai software antara lain Bentley MX Road.
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Bentley MX Road merupakan aplikasi yang dikembangkan untuk
mendesain jalan, dari jalan sederhana dengan satu jalur, sampai interchange yang
kompleks. Program ini dapat mempermudah dan menghemat waktu perhitungan
perancangan geometrik jalan. Bentley MX Road dapat juga merupakan lanjutan
proses perancangan perhitungan geometrik secara manual. Pada Tugas Akhir ini
dilakukan studi banding perhitungan geometrik jalan menggunakan Bentley MX

Road dengan metode manual pada ruas jalan Katapang-Bale Endah.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan hasil perancangan geometrik
jalan secara manual dan menggunakan software Bentley MX Road khususnya pada

perancangan lengkung horizontal dan lengkung vertikal.

1.3 Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang akan dibahas, maka
analisis yang dilakukan dibatasi pada:

1. Studi banding hasil perancangan geometrik jalan menggunakan program
Bentley MX Road versi 8.5 dan dengan metode manual menggunakan metode
Bina Marga No.038/TBM/1997.

2. Data awal perancangan geometrik jalan menggunakan data yang diperoleh
dari Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Bandung.

3. Peta kontur yang digunakan adalah peta data perancangan geometrik di jalan
Ketapang-Baleendah Kabupaten Bandung.

4. Perbandingan hasil perancangan dilakukan untuk lengkung horizontal,
lengkung vertikal, dan stasioning.

5. Penggambaran penampang melintang jalan dilakukan hanya dengan

menggunakan software Bentley MX Road.
1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan Tugas Akhir ini disusun dalam beberapa bab,

yaitu sebagai berikut:
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Bab 1, Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, dan sistematika pembahasan. Bab 2, Tinjauan Pustaka,
membahas tentang perancangan geometrik jalan dengan menggunakan program
Bentley MX Road dan metode manual. Bab 3, Metodologi Penelitian, berisikan
diagram alir penelitian, dan pengumpulan data yang dilakukan dalam tugas akhir
ini. Bab 4, Hasil perancangan geometrik jalan dengan mengunakan program
Bentley MX Road dan dengan cara manual. Bab 5, Kesimpulan dan Saran,
membahas kesimpulan dan saran terhadap hasil kajian.
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